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ABSTRAK

Nama > Alifia Isya Jusril
NIM 202110110311225
Judul Skripsi : Analisis Kedudukan Alat Bukti Petunjuk Dalam

Perkara Tindak Pidana Pembunuhan
Berencana Analisa Putusan Nomor
777/Pid.B/2016/PN.JKT.PST

Dosen Pembimbing :1, Sumali, S.H.,M.Hum,
2. Muhammad Luthfi, S.H.,S.Sy.,M.H.

Kedudukan alat bukti dalam perkara pidana merupakan aspek yang penting dalam
proses pembuktian di pengadilan. Penelitian ini bertujuan menganalisis
kedudukan alat bukti petunjuk dalam perkara tindak pidana pembunuhan
berencana dengan studi kasus Putusan Nomor 777/Pid.B/2016/PN.JKT.PST atas
nama terdakwa Jessica Kumala Wongso. Serta, menganalisis putusan peninjauan
kembali dalam Putusan- Nomor 69/PK/Pid/2018. Fokus penelitian pada
pertimbangan hukum- hakim dalam membuktikan kesalahan terdakwa dan
kesesuaian penyusunan alat bukti petunjuk berdasarkan KUHAP. Metode
penelitian yang digunakan adalah yuridis normatif dengan pendekatan perundang-
undangan dan pendekatan kasus. Adapun, bahan hukum yang digunakan meliputi
bahan hukum primer, sekunder, dan tersier. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
hakim menerapkan konstruksi- hukum progresif dengan mengoptimalkan alat
bukti tidak langsung (circumstantial evidence) berupa rekaman CCTV, hasil
forensik, keterangan saksi, dan dokumen medis yang dihubungkan untuk
membuktikan unsur Pasal 340 KUHP tanpa saksi mata. Kemudian, hakim juga
menolak permohonan peninjauan kembali yang menunjukkan konsistensi asas
kepastian hukum dan finalitas putusan pidana. Penggunaan CCTV sebagai alat
bukti petunjuk telah sesuai dengan sistem negatief wettelijk bewijstheorie, dimana
petunjuk tidak berdiri sendiri melainkan dikaitkan dengan alat bukti lain. Hasil
penelitian ini mencerminkan kehati-hatian hakim dalam menjaga keseimbangan
antara efektivitas pembuktian dan perlindungan hak terdakwa. Penulis
menyarankan peningkatan aparat penegak hukum di bidang forensik digital.
Selain itu, Mahkamah Agung perlu memperjelas parameter novum terkait bukti
digital. Agar nilai pembuktiannya tidak menimbulkan kontroversi, perlu pedoman
teknis nasional yang mengatur standar bukti digital. Dengan demikian, penelitian
ini diharapkan dapat memperkuat praktik pembuktian pidana yang lebih adaptif
terhadap perkembangan teknologi.

Kata kunci: alat bukti petunjuk, hukum acara pidana, pembuktian, pembunuhan
berencana, pertimbangan hakim,
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ABSTRACT

Nama > Alifia Isya Jusril
NIM 202110110311225
Judul Skripsi : Analisis Kedudukan Alat Bukti Petunjuk Dalam

Perkara Tindak Pidana Pembunuhan
Berencana Analisa Putusan
Nomor 777/Pid.B/2016/PN.JKT.PST

Dosen Pembimbing :1.. Sumali, S.H.,M.Hum.
2. Muhammad Luthfi, S.H.,S.Sy.,M.H.

The position of evidence in criminal cases is an important aspect of the evidentiary
process in court. This study aims to analyze the position of circumstantial evidence
in premeditated murder cases with ‘a case study of Decision  Number
777/Pid.B/2016/PN.JKT.PST on behalf of the defendant Jessica Kumala Wongso. It
also analyzes the review decision in Decision Number 69/PK/Pid/2018. The
research focuses on the judge's legal considerations in proving the defendant's guilt
and the appropriateness of the circumstantial evidence based on the Criminal
Procedure Code. The research method used is normative juridical with a legislative
and case approach. The legal materials used include primary, secondary, and
tertiary legal materials. The results of the study show that the judge applied a
progressive legal construction by optimizing circumstantial evidence in the form of
CCTV recordings, forensic results, witness statements, and medical documents that
were linked to prove the elements of Article 340 of the Criminal Code without
eyewitnesses. Furthermore, the judge also rejected the appeal for review,
demonstrating consistency with the principles of legal certainty and finality of
criminal judgments. The use of CCTV as circumstantial evidence is in line with the
negatief wettelijk bewijstheorie system, whereby circumstantial evidence does not
stand alone but is linked to other evidence. The results of this study reflect the
judge's caution in maintaining a balance between the effectiveness of evidence and
the protection of the defendant's rights. The author suggests improving law
enforcement agencies in the field of digital forensics. In addition, the Supreme
Court needs to clarify the parameters of novum related to digital evidence. For the
value of the evidence not to cause controversy, national technical guidelines
regulating digital evidence standards are needed. Thus, this study is expected to
strengthen criminal evidence practices that are more adaptive to technological
developments.

Keywords: circumstantial evidence, criminal procedure law, evidence,
premeditated murder, judicial considerations,
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